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Abstract: This study aims to analyze the influence of financial literacy, access to 

capital, and interest in using e-commerce on the performance of Micro, Small, and 

Medium Enterprises (MSMEs) in Sumbawa Regency. MSMEs are recognized as the 

backbone of Indonesia's economy, contributing significantly to employment absorption 

and national Gross Domestic Product (GDP). However, MSME performance still 

faces several challenges, such as low levels of financial literacy, limited access to capital, 

and uneven adoption of digital technology. This research employs a quantitative 

approach with an explanatory design. Data were collected through structured 

questionnaires distributed to 100 MSME actors using stratified random sampling. The 

data were analyzed using multiple linear regression with classical assumption tests to 

ensure model validity. The results show that financial literacy has a positive and 

significant effect on MSME performance, highlighting the importance of cash, credit, 

and financial planning management skills. Access to capital has the strongest positive 

influence, emphasizing the vital role of funding in business expansion, innovation, and 

productivity. Moreover, interest in using e-commerce also has a significant positive 

effect, indicating that the use of digital platforms can expand market reach and improve 

efficiency. Overall, these findings underscore the importance of strengthening internal 

resources such as human capital, financial capacity, and technological adoption as key 

strategies to enhance the sustainability and competitiveness of MSMEs.  
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar fundamental yang 
menopang struktur perekonomian Indonesia. Peranannya tidak hanya terbatas pada 
kontribusi ekonomi, tetapi juga merambah pada aspek stabilitas sosial dan pemerataan 

pembangunan. Secara kuantitatif, eksistensi UMKM di tingkat nasional menunjukkan 
skala yang masif, dengan jumlah unit usaha mencapai 64,2 juta. Angka ini merefleksikan 

bahwa denyut nadi aktivitas ekonomi mayoritas masyarakat Indonesia berada di dalam 
ekosistem UMKM, menjadikannya sebagai fondasi utama bagi ketahanan ekonomi 

nasional (BPS, 2023). 
Signifikansi UMKM semakin nyata ketika diukur dari kontribusinya terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Data dari Kementerian Koperasi dan UKM 

menunjukkan bahwa sektor ini menyumbang lebih dari 61% terhadap PDB, sebuah angka 
yang setara dengan nilai ekonomi mencapai Rp 9.580 triliun (Kementerian Koperasi dan 

UKM, 2022). Besarnya kontribusi ini menegaskan bahwa kesehatan dan kinerja kolektif 
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dari jutaan UMKM yang tersebar di seluruh nusantara secara langsung menentukan arah 

dan stabilitas pertumbuhan ekonomi Indonesia. Ketergantungan ekonomi nasional pada 
sektor ini mengimplikasikan bahwa setiap faktor yang memengaruhi kinerja UMKM, baik 
positif maupun negatif, akan memiliki dampak berantai yang signifikan pada skala makro 

(Sari & Prabowo, 2021). 
Di luar kontribusi ekonominya, UMKM memegang peranan krusial sebagai jaring 

pengaman sosial melalui kapasitasnya yang luar biasa dalam penyerapan tenaga kerja. 
Sektor ini mampu menyerap hingga 97% dari total angkatan kerja nasional, yang berarti 

memberikan penghidupan bagi sekitar 117 hingga 119 juta pekerja (BPS, 2023). Kapasitas 
penyerapan tenaga kerja yang masif ini menjadikan UMKM sebagai katup pengaman 
utama dalam menekan angka pengangguran dan menjaga stabilitas sosial, terutama di 

tengah ketidakpastian ekonomi atau keterbatasan lapangan kerja di sektor formal (Sari & 
Prabowo, 2021). 

Dengan demikian, kebijakan yang berorientasi pada penguatan dan pemberdayaan 
UMKM tidak dapat dipandang semata-mata sebagai kebijakan ekonomi, melainkan juga 

sebagai kebijakan sosial yang strategis. Dukungan terhadap keberlanjutan dan 
pertumbuhan UMKM secara inheren merupakan investasi dalam stabilitas sosial, 

pengurangan kemiskinan, dan penciptaan masyarakat yang lebih inklusif dan berdaya 
secara ekonomi (Setiawan & Wulandari, 2023). 

Seiring dengan dinamika global, lanskap perekonomian kini dihadapkan pada era 

transformasi digital yang fundamental. Revolusi digital ini melahirkan peluang baru yang 
dimanifestasikan melalui pertumbuhan eksponensial e-commerce. Industri e-commerce di 

Indonesia diproyeksikan akan terus mengalami pertumbuhan pesat, dengan estimasi 
pertumbuhan tahunan mencapai 20-25% dan nilai transaksi bruto (Gross Merchandise 

Value) yang diperkirakan akan menyentuh angka US$ 90 miliar pada tahun 2025 
(Setiawan & Wulandari, 2023; Harahap & Putri, 2024). 

Kehadiran platform-platform digital seperti Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee telah 

mengubah paradigma bisnis secara radikal. Bagi UMKM, e-commerce bukan lagi sekadar 
alternatif, melainkan sebuah gerbang strategis untuk melakukan ekspansi pasar, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan bahkan menembus pasar global dengan biaya 
yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan model bisnis konvensional (Harahap & 

Putri, 2024). 
Fokus analisis kemudian mengerucut pada konteks lokal di Kabupaten Sumbawa, 

sebuah wilayah dengan karakteristik ekonomi yang unik. Struktur perekonomian daerah 

ini secara historis didominasi oleh sektor primer, yang mencakup pertanian, kehutanan, 
dan perikanan. Sektor ini secara konsisten menjadi penyumbang terbesar terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), dengan kontribusi mencapai 39,31% (Nugroho et al., 
2022). Ketergantungan ini mencerminkan basis ekonomi agraris dan maritim yang kuat di 

wilayah tersebut. 
Namun, di balik dominasi sektor primer, data menunjukkan adanya sebuah dikotomi 

ekonomi yang menarik. Sektor-sektor yang menunjukkan pertumbuhan paling pesat dan 

diidentifikasi sebagai sektor unggulan justru berasal dari kategori tersier, yaitu sektor 
Pengadaan Listrik dan Gas, Jasa Keuangan dan Asuransi, serta Jasa Perusahaan. 

Fenomena ini mengindikasikan adanya pergeseran struktural dan potensi diversifikasi 
ekonomi yang signifikan, di mana sektor jasa modern mulai mengambil peran sebagai 

mesin pertumbuhan baru bagi perekonomian Kabupaten Sumbawa (Nugroho et al., 2022). 
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Di tengah dinamika ekonomi tersebut, terdapat 1.632-unit UMKM yang aktif 

beroperasi di Kabupaten Sumbawa per tahun 2024. Angka ini, meskipun berskala lokal, 
merepresentasikan sebuah kekuatan ekonomi kolektif yang signifikan bagi kesejahteraan 
masyarakat dan pembangunan daerah (Surya & Kurniawan, 2023). Kinerja dari ribuan 

UMKM inilah yang pada akhirnya akan menentukan resiliensi dan kemajuan ekonomi 
lokal. 

UMKM di Kabupaten Sumbawa sebagian besar bergerak di sektor-sektor yang 
berbasis pada pengolahan sumber daya alam lokal. Potensi ini mencakup hilirisasi produk 

pertanian seperti padi dan jagung, pengembangan produk peternakan yang menjadi 
andalan daerah seperti sapi dan kerbau, serta pemanfaatan hasil perikanan dan kelautan, 
termasuk budidaya mutiara dan rumput laut. Keberhasilan UMKM dalam mengolah 

potensi ini menjadi kunci untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk lokal 
(Surya & Kurniawan, 2023). 

Meskipun memiliki potensi yang besar, UMKM di Kabupaten Sumbawa, 
sebagaimana UMKM di wilayah lain di Indonesia, dihadapkan pada tantangan 

fundamental yang menghambat pertumbuhan, salah satunya adalah tingkat literasi 
keuangan yang masih rendah. Literasi keuangan, yang didefinisikan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) sebagai fondasi pemberdayaan dan oleh Chen dan Volpe (1998) sebagai 
pengetahuan untuk mengelola keuangan secara efektif, merupakan kompetensi esensial 
bagi pelaku usaha. Namun, rendahnya literasi keuangan masih menjadi isu nasional yang 

signifikan (OJK, 2023; Handayani & Susanti, 2021). 
Rendahnya literasi keuangan berdampak langsung pada kinerja UMKM. 

Ketidakmampuan dalam memisahkan keuangan pribadi dan usaha, menyusun pencatatan 
keuangan yang sederhana, serta merencanakan arus kas secara efektif, seringkali menjadi 

penyebab utama stagnasi dan bahkan kegagalan usaha. Kemampuan untuk membuat 
keputusan keuangan yang terinformasi, mengelola risiko, dan merencanakan investasi 
merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai keberlanjutan dan pertumbuhan usaha 

dalam jangka panjang (Handayani & Susanti, 2021). 
Tantangan fundamental kedua yang sangat erat kaitannya dengan literasi keuangan 

adalah kesulitan dalam mengakses permodalan. Akses terhadap modal merupakan salah 
satu faktor paling krusial yang menentukan kapasitas UMKM untuk berkembang, 

berinovasi, dan meningkatkan skala usahanya. Namun, mayoritas UMKM masih 
menghadapi berbagai hambatan untuk dapat mengakses sumber pembiayaan formal dari 
lembaga keuangan. Hambatan tersebut mencakup persyaratan jaminan (kolateral) yang 

tidak dapat dipenuhi, prosedur administrasi yang dianggap rumit, serta ketidakmampuan 
untuk menyajikan proposal bisnis yang layak secara finansial (Pratama & Amalia, 2024). 

Kedua tantangan ini, yaitu rendahnya literasi keuangan dan kesulitan akses 
permodalan, tidak berdiri sendiri. Keduanya saling terkait dan membentuk sebuah siklus 

yang sulit diputus. Rendahnya literasi keuangan menyebabkan UMKM tidak mampu 
memenuhi persyaratan administratif dan kelayakan yang ditetapkan oleh lembaga 
keuangan formal. Akibatnya, mereka terpaksa bergantung pada sumber pembiayaan 

informal dengan biaya yang lebih tinggi atau tidak memiliki pilihan selain mengalami 
stagnasi. Kondisi ini, pada gilirannya, menghalangi mereka untuk membangun rekam 

jejak finansial dan aset yang diperlukan untuk memenuhi kualifikasi kredit formal di masa 
depan, sehingga melanggengkan siklus eksklusi finansial (Pratama & Amalia, 2024). 

Di tengah tantangan tersebut, muncul peluang dari transformasi digital dalam bentuk 
e-commerce. Namun, adopsi teknologi ini bukanlah suatu hal yang otomatis, melainkan 
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sebuah keputusan perilaku yang dipengaruhi oleh persepsi dan minat dari pelaku UMKM 

itu sendiri. Berdasarkan kerangka Technology Acceptance Model (TAM), minat atau 
intensi untuk menggunakan sebuah teknologi sangat ditentukan oleh dua keyakinan 
utama: persepsi akan kemanfaatannya (Perceived Usefulness) dan persepsi akan 

kemudahan penggunaannya (Perceived Ease of Use). Minat yang tinggi untuk mengadopsi 
e-commerce menjadi variabel ketiga yang berpotensi besar dalam mendongkrak kinerja 

UMKM (Wijaya & Anggraeni, 2025). 
Meskipun pentingnya masing-masing faktor literasi keuangan, akses permodalan, 

dan e-commerce telah banyak diakui secara terpisah, masih terdapat kesenjangan 
penelitian (research gap) yang signifikan. Secara spesifik, studi empiris yang menguji 
pengaruh ketiga variabel ini secara simultan dan terintegrasi terhadap kinerja UMKM, 

khususnya dalam konteks ekonomi non-metropolitan yang berbasis sumber daya alam 
seperti Kabupaten Sumbawa, masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kesenjangan tersebut dengan menyediakan bukti empiris yang komprehensif 
(Lestari & Putri, 2020). 

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian yang telah diuraikan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Apakah literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten 
Sumbawa? (2) Apakah akses permodalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja UMKM di Kabupaten Sumbawa? (3) Apakah minat menggunakan e-commerce 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Sumbawa? 
Sejalan dengan itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan membuktikan 

secara empiris pengaruh dari ketiga variabel tersebut. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda. Secara praktis, hasilnya 

dapat menjadi landasan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Sumbawa, lembaga 
keuangan, dan para pelaku UMKM dalam merumuskan strategi pemberdayaan yang lebih 
efektif dan terintegrasi. Secara teoretis, penelitian ini akan memperkaya literatur ilmiah 

mengenai faktor-faktor penentu kinerja UMKM dengan mengintegrasikan perspektif 
finansial, permodalan, dan adopsi teknologi dalam konteks wilayah non-metropolitan 

yang unik. 

LANDASAN TEORI 

Kinerja UMKM dan Resource-Based View (RBV) Theory 

Kinerja UMKM merupakan sebuah konsep multidimensional yang merefleksikan 
hasil akhir dari seluruh aktivitas operasional dan strategis yang dijalankan oleh sebuah 
usaha. Kinerja tidak hanya diukur dari aspek finansial semata, seperti peningkatan laba, 

tetapi juga mencakup indikator non-finansial yang menunjukkan pertumbuhan dan 
keberlanjutan usaha, seperti peningkatan volume penjualan, perluasan pangsa pasar, dan 

penambahan jumlah pelanggan. Dalam konteks penelitian ini, kinerja UMKM 
didefinisikan sebagai pencapaian hasil kerja suatu usaha yang diukur melalui pertumbuhan 

penjualan, pertumbuhan laba, peningkatan jumlah konsumen, dan perluasan area 
pemasaran (Rahman et al., 2024; Suryani & Wibowo, 2023). Untuk memahami faktor-
faktor yang mendorong kinerja unggul, penelitian ini mengadopsi kerangka teori Resource-

Based View (RBV). Teori RBV, yang dipelopori oleh Wernerfelt (1984) dan dikembangkan 

lebih lanjut oleh Barney (1991), menyatakan bahwa keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan dan kinerja superior sebuah perusahaan tidak berasal dari posisi pasar 
eksternal, melainkan dari kepemilikan dan pemanfaatan sumber daya (resources) serta 
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kapabilitas (capabilities) internal yang unik, berharga, langka, dan sulit ditiru (valuable, rare, 

inimitable, non-substitutable) (Hasanah & Prasetyo, 2025; Nugroho et al., 2022).  

Variabel-variabel independen dalam penelitian ini dapat dikonseptualisasikan 

sebagai sumber daya internal yang krusial bagi UMKM. Pertama, Literasi 
Keuangan dapat dipandang sebagai sumber daya modal manusia (human capital resource) yang 

esensial (Putri & Santoso, 2023). Ini adalah pengetahuan dan keterampilan yang melekat 

pada diri pelaku usaha, yang memungkinkan mereka untuk mengelola aset finansial secara 
efektif dan membuat keputusan strategis yang lebih baik. Kedua, Akses 

Permodalan merepresentasikan sumber daya finansial (financial resource) yang menjadi 

bahan bakar bagi pertumbuhan usaha, memungkinkan investasi pada teknologi, bahan 

baku, dan ekspansi (Wijaya & Anggraeni, 2025). Ketiga, Minat Menggunakan E-
Commerce mencerminkan kapabilitas teknologi dan organisasi (technological and organizational 

capability), yaitu kemampuan perusahaan untuk mengadopsi dan mengintegrasikan 

teknologi digital ke dalam model bisnisnya untuk menciptakan nilai tambah (Nugraha & 

Pratama, 2024). Dengan demikian, penelitian ini secara fundamental menguji premis RBV 
bahwa pengembangan dan penguatan sumber daya internal ini secara langsung akan 
meningkatkan kinerja UMKM. 

Literasi Keuangan 
Literasi keuangan didefinisikan sebagai seperangkat pengetahuan dan keterampilan 

yang memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang efektif terkait pengelolaan 

sumber daya keuangan mereka. Chen dan Volpe (1998) secara spesifik mendefinisikannya 
sebagai kemampuan untuk memperoleh, memahami, dan mengevaluasi informasi relevan 

yang diperlukan untuk membuat keputusan finansial dengan kesadaran akan konsekuensi 
yang mungkin timbul. Dalam konteks UMKM, literasi keuangan mencakup pemahaman 

tentang konsep-konsep dasar keuangan, kemampuan untuk melakukan perencanaan 
keuangan, pengelolaan utang-piutang, hingga pemahaman mengenai produk dan layanan 
keuangan seperti tabungan, kredit, asuransi, dan investasi. Tingkat literasi keuangan yang 

memadai memungkinkan pelaku UMKM untuk mengelola arus kas dengan lebih baik, 
melakukan analisis biaya-manfaat, dan pada akhirnya meningkatkan profitabilitas dan 

keberlanjutan usaha (Handayani & Susanti, 2021; Susanto et al., 2023). 

Akses Permodalan 
Akses permodalan merujuk pada kemampuan seorang pelaku usaha atau sebuah 

entitas bisnis untuk memperoleh sumber daya keuangan eksternal yang dibutuhkan untuk 
memulai, mengoperasikan, atau mengembangkan usahanya. Sumber permodalan ini 
dapat berasal dari lembaga keuangan formal seperti bank dan lembaga pembiayaan, 

maupun sumber informal. Bagi UMKM, akses permodalan yang lancar merupakan faktor 
kritis yang memungkinkan mereka untuk berinvestasi dalam aset produktif, menjaga 

likuiditas, dan memanfaatkan peluang pasar. Indikator yang digunakan untuk mengukur 

akses permodalan dalam penelitian ini meliputi kemudahan dalam memperoleh pinjaman 

modal, ketersediaan informasi mengenai sumber-sumber pembiayaan, kesederhanaan 
prosedur pengajuan, serta tingkat kewajaran persyaratan jaminan yang diminta oleh 
lembaga keuangan (Pratama & Amalia, 2024; Kurniawan, 2022). 

Minat Menggunakan E-Commerce dan Technology Acceptance Model (TAM) 
Minat menggunakan e-commerce dalam penelitian ini dianalisis menggunakan 

kerangka teoretis Technology Acceptance Model (TAM), yang pertama kali diperkenalkan 

oleh Davis (1989). TAM adalah salah satu model yang paling berpengaruh dalam 
menjelaskan faktor-faktor yang menentukan penerimaan dan penggunaan sebuah 
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teknologi baru oleh individu. Dalam model ini, "Minat Menggunakan" (Behavioral 

Intention to Use) adalah prediktor langsung dari penggunaan teknologi yang sebenarnya 

(Actual Usage). Menurut TAM, minat seseorang untuk menggunakan suatu teknologi 

secara fundamental ditentukan oleh dua keyakinan utama, yaitu, Perceived Usefulness (PU) 

atau Persepsi Kemanfaatan adalah tingkat kepercayaan subjektif seseorang bahwa 

penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Dalam konteks UMKM, 
PU merujuk pada keyakinan pelaku usaha bahwa penggunaan e-commerce akan membantu 

meningkatkan penjualan, memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi, dan pada 

akhirnya meningkatkan produktivitas bisnis mereka (Wijaya & Anggraeni, 2025). 
Perceived Ease of Use (PEOU) atau Persepsi Kemudahan Penggunaan: Ini adalah tingkat 

kepercayaan seseorang bahwa penggunaan teknologi tertentu akan bebas dari usaha atau 
kesulitan. Bagi pelaku UMKM, PEOU berarti mereka memandang platform e-

commerce sebagai sesuatu yang mudah untuk dipelajari, dioperasikan, dan dikelola tanpa 

memerlukan keterampilan teknis yang rumit (Nugraha & Pratama, 2024). 

Dengan mengoperasionalkan "Minat" menggunakan kerangka TAM, variabel ini 
diangkat dari sekadar preferensi biasa menjadi sebuah konstruk teoretis yang kuat. Ini 
merepresentasikan sebuah niat perilaku yang terbentuk dari evaluasi rasional terhadap 

manfaat dan kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi e-commerce. Minat yang tinggi, 

yang didasari oleh persepsi positif terhadap PU dan PEOU, mengindikasikan adanya 

keputusan strategis untuk mengadopsi dan mengintegrasikan e-commerce ke dalam operasi 

bisnis, yang secara logis lebih mungkin menghasilkan dampak positif pada kinerja 

(Rahman et al., 2024). 

Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis 
Sejumlah penelitian telah mengkaji hubungan antara variabel-variabel yang 

dianalisis dalam studi ini, meskipun seringkali secara terpisah. Studi oleh Amri (2018) 
menemukan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM, karena membantu dalam identifikasi peluang pertumbuhan 
dan manajemen risiko. Hal ini sejalan dengan kerangka teori yang menyatakan bahwa 
pengetahuan finansial adalah modal manusia yang krusial. Berdasarkan landasan teoretis 

dan temuan empiris ini, hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Akses permodalan secara luas diakui sebagai katalisator pertumbuhan UMKM. 
Penelitian oleh Kurniawan (2014) menyoroti bahwa meskipun berbagai kebijakan telah 

diterapkan, hambatan akses modal masih menjadi kendala utama bagi UMKM di 
Indonesia. Ketersediaan modal memungkinkan UMKM untuk melakukan investasi yang 
diperlukan untuk meningkatkan kapasitas produksi dan daya saing. Oleh karena itu, 

kemudahan dalam mengakses modal diharapkan dapat berdampak langsung pada 
peningkatan kinerja. Hipotesis kedua dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Akses permodalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 
Pada adopsi teknologi, penelitian yang berbasis pada model TAM secara konsisten 

menunjukkan bahwa minat atau intensi penggunaan, yang didorong oleh persepsi 

kemanfaatan dan kemudahan, merupakan penentu utama dari penggunaan teknologi yang 
pada akhirnya berdampak pada kinerja. Penggunaan e-commerce memungkinkan UMKM 

untuk mengatasi batasan geografis, menjangkau pelanggan baru, dan beroperasi dengan 
lebih efisien. Dengan demikian, minat yang tinggi untuk memanfaatkan platform digital 

ini diprediksi akan berkorelasi positif dengan kinerja usaha. Hipotesis ketiga dirumuskan 
sebagai berikut: 
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H3: Minat menggunakan e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

eksplanatori. Desain ini dipilih karena bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal 
antara variabel-variabel independen (Literasi Keuangan, Akses Permodalan, dan Minat 
Menggunakan E-Commerce) dengan variabel dependen (Kinerja UMKM). Pengumpulan 

data dilakukan dengan metode survei menggunakan pendekatan cross-sectional, di mana 
data dari seluruh variabel dikumpulkan dari sampel pada satu titik waktu tertentu untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang terdaftar dan beroperasi di wilayah Kabupaten Sumbawa, dengan jumlah 
total sebanyak 1.632 unit usaha per tahun 2024. Mengingat keterbatasan sumber daya 
untuk meneliti seluruh populasi, maka dilakukan penarikan sampel. Ukuran sampel 

minimum ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat presisi atau margin 
kesalahan (margin of error) sebesar 10% (e=0.10). Rumus yang digunakan adalah: (Indra 

dan Cahyaningrum, 2024) 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

n = 1632 / 1+1632 (0.10)² 
n = 1632 / 1+ 16.32 

n = 1632 / 17.32 
n = 94.22 diperluas menjadi 100 

Dengan demikian, ukuran sampel minimum yang representatif adalah 95 responden. 

Untuk mengantisipasi data yang tidak lengkap atau tidak valid, penelitian ini menargetkan 
jumlah responden sebanyak 100 pelaku UMKM. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah stratified random sampling. Populasi UMKM akan distratifikasi 
berdasarkan sektor usaha dominan di Kabupaten Sumbawa (seperti, 

pertanian/pengolahan hasil tani, peternakan, perikanan, perdagangan, dan jasa) untuk 
memastikan keterwakilan dari setiap karakteristik ekonomi yang ada, sejalan dengan 

adanya dikotomi antara sektor primer dan sektor jasa di wilayah tersebut. Dari setiap 
strata, sampel akan dipilih secara acak (simple random sampling). 

Untuk memastikan konsistensi dan objektivitas, setiap variabel dalam penelitian ini 

dioperasionalkan secara jelas. Pengukuran variabel dilakukan menggunakan kuesioner 
terstruktur dengan skala Likert 5 poin, mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat 

Setuju). Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 
terstruktur secara langsung kepada para pemilik atau manajer UMKM yang terpilih 

sebagai sampel. Data yang telah terkumpul akan diolah dan dianalisis menggunakan 
perangkat lunak statistik, seperti SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Tahapan 

analisis data yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 
Serangkaian uji ini dilakukan sebagai prasyarat sebelum melakukan analisis regresi 

linier berganda untuk memastikan model yang dihasilkan bersifat Best Linear 

Unbiased Estimator (BLUE). Uji yang dilakukan meliputi: 

a. Uji Normalitas, menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan 

bahwa data residual terdistribusi secara normal. 
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b. Uji Multikolinearitas, menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF) untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antar variabel 
independen. 

c. Uji Heteroskedastisitas, menggunakan Uji Glejser atau analisis grafik scatterplot 

untuk memeriksa apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual antar 
pengamatan. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda, digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel-

variabel independen terhadap variabel dependen (Maturidi, 2025). Model 
persamaan regresi yang digunakan adalah:  

Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+e 
Dimana: 
a. Y = Kinerja UMKM 

b. α = Konstanta 

c. β1,2,3 = Koefisien regresi 
d. X1 = Literasi Keuangan 

e. X2 = Akses Permodalan 
f. X3 = Minat Menggunakan E-Commerce 

g. e = Error term (faktor pengganggu) 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t), digunakan untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 

b. Koefisien Determinasi (R2), digunakan untuk mengukur seberapa besar 

proporsi variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel independen dalam model. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Analisis data kuantitatif diawali dengan pengujian kualitas instrumen (validitas dan 

reliabilitas) yang menunjukkan hasil yang memenuhi syarat. Selanjutnya, dilakukan 
serangkaian uji asumsi klasik sebagai prasyarat untuk analisis regresi linier berganda. 

 

Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini bersifat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE), sehingga 

hasil estimasi yang diperoleh valid dan tidak bias (Wagiran, 2023). Berikut ini adalah uji 
asumsi klasik yang dilakukan dalam analisis regresi: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah nilai residual dalam model regresi 
terdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan 

metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Data dianggap terdistribusi normal jika nilai 

signifikansi (Asymp. Sig.) lebih besar dari 0,05 (Maturidi, 2025). 
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized   Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .1953201 

Most Extreme Differences Absolute .059 

Positive .074 

Negative -.059 

Test Statistic .059 

Asymp. Sig. (2-tailed) .235c,d 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: data diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 1, nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) yang diperoleh adalah 
0,235. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual 

terdistribusi secara normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi. 
2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah yang 
bebas dari gejala multikolinearitas. Kriteria yang digunakan adalah nilai Tolerance > 0,10 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 (Wagiran, 2023). 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1.  (Constant) 
  

Literasi Keuangan (X1) .785 1.274 

Akses Permodalan (X2) .812 1.231 

Minat Menggunakan E-
Commerce (X3) 

.755 1.325 

Sumber: data diolah, 2025 

Hasil analisis pada Tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel independen 
memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi ini, dan 
setiap variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen secara unik.   

3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Model yang baik adalah yang tidak mengalami heteroskedastisitas 
(homoskedastis). Penelitian ini menggunakan Uji Glejser, di mana tidak terjadi 
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heteroskedastisitas jika nilai signifikansi (Sig.) untuk setiap variabel independen lebih besar 

dari 0,05 (Indra & Cahyaningrum, 2024). 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.245 0.320  0.766 0.446 

Literasi Keuangan (X1) 0.098 0.118 0.055 0.317 0.752 

Akses Permodalan (X2) 0.088 0.105 0.099 0.231 0.818 

Minat Menggunakan E-

Commerce (X3) 

0.121 0.098 0.085 0.456 0.649 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: data diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi untuk variabel Literasi Keuangan (0,752), 

Akses Permodalan (0,818), dan Minat Menggunakan E-Commerce (0,649) semuanya 
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah 

heteroskedastisitas. 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Setelah semua uji asumsi klasik terpenuhi, analisis regresi linier berganda dilakukan 
untuk mengetahui arah dan besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. 

Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 1.250 0.432  2.894 0.005 

Literasi Keuangan 
(X1) 

0.315 0.089 0.288 3.539 0.001 

Akses Permodalan 

(X2) 

0.402 0.091 0.355 4.418 0.000 

Minat Menggunakan 
E-Commerce (X3) 

0.298 0.095 0.250 3.137 0.002 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y) 

Sumber: data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4, model persamaan regresi linier berganda yang 
terbentuk adalah: 
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Y = 1.250 + 0.315 X1 + 0.402 X2 + 0.298 X3 + e 
Interpretasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Konstanta (α) = 1.250, menunjukkan bahwa jika variabel Literasi Keuangan, 
Akses Permodalan, dan Minat Menggunakan E-Commerce bernilai nol, maka 
Kinerja UMKM memiliki nilai dasar sebesar 1.250. 

b. Koefisien Literasi Keuangan (β1) = 0.315, menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan satu satuan pada Literasi Keuangan akan meningkatkan Kinerja 
UMKM sebesar 0.315 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. 

c. Koefisien Akses Permodalan (β2) = 0.402, menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan satu satuan pada Akses Permodalan akan meningkatkan Kinerja 

UMKM sebesar 0.402 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. 

d. Koefisien Minat Menggunakan E-Commerce (β3) = 0.298, menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan pada Minat Menggunakan E-Commerce akan 

meningkatkan Kinerja UMKM sebesar 0.298 satuan, dengan asumsi variabel 
lain konstan. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model regresi dalam 
menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai yang digunakan adalah Adjusted R 
Square. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R-Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .654 .643 1.21544 
a. Predictors: (Constant), Minat Menggunakan E-Commerce, Literasi Keuangan, Akses Permodalan 

Sumber: data diolah, 2025 

Berdasarkan pada tabel 5 di atas, nilai Adjusted R Square sebesar 0,643 

menunjukkan bahwa 64,3% variasi dalam Kinerja UMKM dapat dijelaskan secara 
bersama-sama oleh variabel Literasi Keuangan, Akses Permodalan, dan Minat 

Menggunakan E-Commerce. Sisanya sebesar 35,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 
luar model penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis (Uji-t) 
Uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

secara individual terhadap variabel dependen. Hipotesis diterima jika nilai signifikansi 

(Sig.) < 0,05. 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Dependen Beta t-hitung Sig. Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0.288 3.539 .001 H1 Diterima 

Akses Permodalan (X2) 0.355 4.418 .000 H2 Diterima 

Minat Menggunakan E-

Commerce (X3) 

0.250 3.137 .002 
H3 Diterima 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y) 

Sumber: data diolah, 2025 

Pengujian statistik dengan uji t parsial (t-test) yang tertera dalam Tabel 6 

menunjukkan hasil sebagai berikut untuk setiap variabel: 
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a. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM 

Variabel Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai koefisien Beta sebesar 0,288 dengan 
nilai t-hitung 3,539 dan tingkat signifikansi 0,001. Karena t-hitung (3,539) lebih besar 

daripada t-tabel (1,978) serta nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
UMKM di Kabupaten Sumbawa. Artinya, semakin tinggi kemampuan pelaku 

UMKM dalam mengelola literasi keuangan, semakin baik pula kinerja usahanya. 
b. Pengaruh Akses Permodalan terhadap Kinerja UMKM 

Akses Permodalan (X2) menunjukkan koefisien Beta sebesar 0,355, nilai t-hitung 

4,418, dan signifikansi 0,000. Hasil ini membuktikan bahwa t-hitung melebihi t-tabel 

(1,978) dan nilai signifikansi jauh di bawah 0,05. Dengan demikian, Akses 
Permodalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM di 

Kabupaten Sumbawa. Hal ini berarti semakin mudah akses UMKM terhadap 
sumber permodalan, semakin tinggi pula kemampuan mereka untuk meningkatkan 
produktivitas dan kinerja usaha. 

c. Pengaruh Minat Menggunakan E-Commerce terhadap Kinerja UMKM 
Variabel Minat Menggunakan E-Commerce (X3) memiliki koefisien Beta 0,250, t-

hitung 3,137, dan signifikansi 0,002. Karena t-hitung lebih besar daripada t-tabel dan 

nilai signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Minat Menggunakan E-

Commerce memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM 
di Kabupaten Sumbawa. Dengan kata lain, semakin tinggi minat UMKM untuk 

memanfaatkan platform e-commerce, semakin besar peluang mereka dalam 
memperluas pasar dan meningkatkan kinerja bisnis. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja UMKM di Kabupaten Sumbawa, dengan koefisien Beta 
sebesar 0,288, t-hitung 3,539, dan nilai p = 0,001. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

meningkatnya kemampuan pelaku UMKM dalam pengelolaan kas, pemahaman kredit, 
dan penyusunan anggaran secara nyata berkontribusi terhadap peningkatan kinerja usaha. 

Dengan kata lain, modal pengetahuan finansial merupakan aset penting yang secara 
langsung mendukung efektivitas operasional dan produktivitas UMKM. 

Temuan ini sejalan dengan studi oleh Yakob et al. (2021) yang menganalisis SME di 
Malaysia. Penelitian tersebut menemukan bahwa literasi keuangan secara signifikan 
memperbaiki performa usaha kecil dan menengah. Penulis menegaskan bahwa 

kemampuan manajerial dalam memahami konsep seperti utang, tabungan, dan investasi 
memberikan dampak positif terhadap stabilitas dan kinerja keuangan usaha. Analisis juga 

menyebutkan bahwa literasi keuangan merupakan aset internal yang berharga menurut 

perspektif Resource‑Based View (RBV), karena meningkatkan kapabilitas kompetitif 

UMKM  
Lebih lanjut, studi oleh Hererra, Warokka, dan Aqmar (2023) memperkuat argumen 

ini dengan menunjukkan bahwa literasi keuangan mempengaruhi kinerja MSME secara 

tidak langsung melalui mediasi akses pembiayaan, pengelolaan risiko, dan keunggulan 
kompetitif yang dimiliki yang semuanya mengarahkan pada performa usaha yang lebih 

baik dalam bingkai teori Resource‑Based View (RBV), literasi keuangan dianggap sebagai 

sumber daya non‑fisik (intangible asset) yang bersifat valuable, rare, inimitable, dan 

non‑substitutable atau dikenal dengan kriteria VRIN menurut Barney (1991). Literasi ini 
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meningkatkan kapabilitas internal UMKM dalam membuat keputusan keuangan yang 

lebih baik daripada pesaing yang tidak memiliki keunggulan serupa. Sebagai kompetensi 
inti, literasi keuangan memperkuat daya tahan usaha serta memungkinkan UMKM 
membangun keunggulan kompetitif dan pertumbuhan berkelanjutan. 

Memasukkan literasi keuangan sebagai sumber daya strategis dalam model RBV, 
implementasi pendidikan finansial bagi pelaku UMKM bukan sekadar pelengkap, 

melainkan investasi strategis dalam kemampuan internal yang mendukung kesejahteraan 
jangka panjang usaha. Dalam konteks Kabupaten Sumbawa, penguatan literasi finansial 

dapat dilihat sebagai pendekatan untuk membangun modal kompetitif yang bersifat 
internal dan sulit ditiru oleh pesaing, sehingga mendorong peningkatan kinerja secara 
konsisten. Poin ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu dan mempertegas pentingnya 

literasi keuangan sebagai pilar strategis dalam pembangunan dan keberlangsungan 
UMKM. 

 

2. Pengaruh Akses Permodalan terhadap Kinerja UMKM 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brand Image memiliki pengaruh positif dan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Akses Permodalan memiliki efek positif dan 
signifikan terhadap Kinerja UMKM di Kabupaten Sumbawa. Dengan kata lain, 

kemudahan dalam memperoleh modal usaha seperti kemudahan mengakses kredit, 
bantuan modal, atau sumber pembiayaan lainnya mendorong peningkatan produktivitas 
dan kinerja operasional pelaku UMKM. Semakin mudah modal diperoleh, semakin 

fleksibel UMKM dalam mengelola kegiatan bisnis mereka, apakah untuk pembelian bahan 
baku, perluasan usaha, atau investasi pada inovasi produk dan pemasaran. 

Temuan ini konsisten dengan hasil yang ditemukan oleh Ainun, Tubastuvi, 
Purwidianti, & Zamakhsyari (2024) dalam studi mereka terhadap UMKM di Banyumas. 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa akses ke modal terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja UMKM, baik secara parsial maupun simultan bersama literasi keuangan 
dan inklusi keuangan. Selanjutnya, Rusliana, Alisjahbana, Budiono, & Purnagunawan 

(2023) melalui analisis data panel dari Survei Dunia Bank (WBES), menemukan bahwa 
akses keuangan (financial accessibility) berperan penting dalam pertumbuhan penjualan 

dan produktivitas tenaga kerja, terutama bagi usaha domestik di Indonesia. 
Berdasarkan teori Resource-Based View (RBV), akses permodalan dapat dianggap 

sebagai sumber daya strategis yang meningkatkan kapabilitas internal UMKM untuk 
meraih keunggulan kompetitif berkelanjutan. Menurut RBV, sumber daya seperti modal 
usaha bersifat "valuable" dan "rare" jika tidak mudah dimiliki oleh pesaing, memperkuat 

posisi kompetitif perusahaan. Dalam konteks UMKM, akses modal bukan hanya 
memudahkan operasional jangka pendek, tetapi juga memungkinkan pengembangan 

keunggulan jangka panjang, misalnya melalui investasi dalam inovasi, teknologi, atau 
peningkatan kapasitas produksi. 

Dengan demikian, temuan ini mempertegas bahwa memperluas akses permodalan 
bukan sekadar intervensi keuangan, tetapi merupakan strategi penting dalam memperkuat 

sumber daya internal yang mendasari kelangsungan dan pertumbuhan UMKM. Dalam 
kerangka RBV, akses modal menjadi modal kompetitif yang memiliki nilai strategis dalam 
memperkuat kinerja dan daya tahan bisnis. Saran praktis dapat mencakup penyediaan 

program pembiayaan yang lebih inklusif, penyuluhan keuangan, dan kemudahan prosedur 
kredit, sehingga UMKM di Kabupaten Sumbawa dapat memanfaatkan modal secara 

efektif untuk pertumbuhan jangka panjang. 
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3. Pengaruh Minat Menggunakan E-Commerce terhadap Kinerja UMKM 
Penelitian menunjukkan bahwa minat menggunakan e commerce berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Sumbawa. Hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi minat pelaku UMKM untuk mengadopsi platform e commerce 

melalui keyakinan terhadap manfaat dan kemudahan penggunaannya semakin besar 
peluang mereka untuk meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, dan mendorong 
pertumbuhan bisnis. Minat semacam ini menunjukkan kesiapan adaptif dalam 

menghadapi perubahan digital dan memperkuat dayasaing di ranah ekonomi lokal. 
Penemuan ini didukung oleh penelitian lain yang menggunakan kerangka TAM. 

Misalnya, studi di Makassar oleh Baso dan Sari (2022) menunjukkan bahwa persepsi 
manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, tekanan sosial, sikap penggunaan, dan niat 

menggunakan e commerce semuanya secara signifikan mendukung produktivitas UMKM 
di Kota Makassar. Artinya, ketika pelaku usaha memahami manfaat dan merasa nyaman 
menggunakan e commerce, minat dan adopsinya meningkat sehingga berdampak positif 

terhadap kinerja operasional. 
Dukungan tambahan datang dari penelitian oleh Putri et al. (2023) yang 

menggunakan pendekatan TAM untuk menganalisis adopsi e commerce di kalangan 
UKM Kota Malang. Studi tersebut menemukan bahwa perceived usefulness dan perceived 

ease of use memengaruhi niat dan perilaku aktual penggunaan e commerce, yang pada 
gilirannya berkontribusi pada peningkatan kinerja usaha (seperti peningkatan efisiensi, 
pangsa pasar, dan penjualan). 

Berdasarkan teori TAM, minat atau niat menggunakan teknologi merupakan 
determinan penting dari perilaku penggunaan aktual. Dua konstruk utama perceived 

usefulness (PU) dan perceived ease of use (PEOU) mendorong seseorang membentuk niat 
untuk menggunakan sistem teknologi baru. Dalam konteks UMKM di Kabupaten 

Sumbawa, minat tinggi terhadap e-commerce mencerminkan persepsi kuat bahwa 
teknologi ini berguna dan mudah digunakan, yang akhirnya menjawab goal utama TAM 
yaitu meningkatkan adopsi yang berdampak pada kinerja usaha. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian 

ini menarik beberapa kesimpulan utama mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja UMKM di Kabupaten Sumbawa. Literasi keuangan terbukti memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Temuan ini menegaskan bahwa tingkat 

pemahaman dan keterampilan pelaku usaha dalam mengelola keuangan merupakan 
sumber daya internal yang krusial dalam mendorong efisiensi, profitabilitas, dan 

keberlanjutan usaha. Selain itu, akses permodalan menunjukkan pengaruh positif dan 
signifikan yang paling kuat terhadap kinerja UMKM. Hal ini menggarisbawahi peran vital 

modal sebagai katalisator utama yang memungkinkan UMKM untuk berinvestasi, 

berinovasi, dan meningkatkan skala operasionalnya, yang secara langsung berdampak 
pada pertumbuhan kinerja. 

Di samping itu, minat menggunakan e-commerce juga terbukti berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Minat yang tinggi dalam mengadopsi teknologi 

digital, yang didasari oleh persepsi terhadap kemanfaatan dan kemudahan 
penggunaannya, mendorong UMKM untuk memperluas jangkauan pasar serta 
meningkatkan efisiensi operasional. Integrasi teknologi ini pada akhirnya berkontribusi 

pada peningkatan kinerja UMKM secara menyeluruh. 
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